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RINGKASAN 
Meningkatnya  jumlah permintaan plastik disebabkan karena plastik 
memiliki banyak kelebihan dibandingkan bahan lainya. Bahan berbahan baku 
plastik umumnya lebih ringgan, bersifat isolator, dan proses pembuatanya 
lebih murah. Namun dibalik semuan kelebihannya, bahan palstik memiliki 
masalah setelah bahan tersebut tidak digunakan. Berbagai macam sampah 
khususnya plastik yang terbuang dan tidak bisa terurai dalam jangka waktu 
lama. Tujuan dari proposal ini adalah membuat mesin untuk proses pirolisis 
guna mengolah limbah gelas plastik  dengan kapasitas 10kg per proses 
menjadi minyak, dengan menggunakan biomasa limbah penggergajian kayu 
sebagai bahan bakar. Metode yang digunakan, penulis mempunyai ide untuk 
membuat alat yang dapat mengolah limbah plastik untuk dijadikan sebagai 
bahan bakar cair dengan memanfaatkan system pirolisis.Proses pirolisis adalah 
pembakaran sampah (limbah plastik) tanpa    dan lakukan pada suhu tinggi 
yaitu antara       sampai       . Hasil dari terciptanya alat ini adalah 
membuat suatu alat destilasi untuk proses pirolisis guna mengolah limbah 
gelas plastik  dengan kapasitas 10kg per proses menjadi minyak, dengan 
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ABSTRACT 
 In the field of machining its own frequent contact friction between the 
components with the other components can be static contact, rolling contact or 
sliding contact, as a result of the work of these components will arise the erosion 
surface of the component is often called wear and tear (wear).Tribology one 
applied science in mechanical engineering that studies the friction, wear and 
lubrication, these issues contribute to the efforts to minimize wear and loss of 
material due to contact between the two surfaces. In the manufacture of test 
equipment wear for two-dics contact system aims to quickly determine the 
condition of wear caused by friction kontok gear components and two dics or two 
discs of some steel and material other matrial. One method to determine wear or 
Tribology of two components rub against each other is the use of test equipment 
two-disc to define the variables in the process of testing the wear by allowing the 
second side dics rotating (rolling Contac) radially and the direction of the 
pembebana and rotation can be divariasiakan, so that the wear phenomena that 
occur can be known. Esults manufacture addressing test equipment can be used 
for research on wear by variations in the number of rounds (maximum 2800 rpm), 
load tap (masimal 10 kg) and the load torque and direction of rotation of the 
specimen that can be set, then the wear surface of the specimen can be seen, while 
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 Keterangan Satuan Nomor Persamaan 
A Luas lasan     1 
a Tebal plat yang paling 
tipis 
mm 1 
1 Panjang kampuh mm 1 
t Waktu pengelasan menit 2 
J Masuk panas joule 3 
E Tegangan busur volt 3 
I Arus ampere 3 
V Laju las cm/menit  
V Kecepatan potong m/min 4,8,9 
d Diameter gurdi mm 4,7,8 
n Putaran poros utama r/min 4 
vf Kecepatan makan mm/ min 5,7 
fz Gerak makan permata 
potong 
mm/ r 5 
z Jumlah mata potong  5 
n Putaran poros utama r/ min 5 
L Dalamnya penggurdian mm 6 
tc Waktu pemotongan menit 7,11 
lt Dalamnya penggurdian mm 7 
n Kecepatan putar rpm 8 
t Waktu s 8 
L Panjang benda kerja mm 8 
f Gerak makan per mata 
potong 
mm/putaran 8 
   Panjang pemesinan mm 10 
   Langkah pengawalan mm 10 
   Panjang pemotongan mm 10 
   Langkah pengakhiran mm 10 
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